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Kata Kunci: Tentang Jarak Usia Dalam Pernikahan 

 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin, 

yang dilatarbelakangi perbedaan persepsi suami atau istri tentang jarak usia dalam 

sebuah pernikahan, diantaranya ada yang memutuskan memilih jarak usia dalam 

pernikahan dengan usia yang sama atau memilih dengan jarak usia diatas usianya 

ataupun dibawah usianya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi suami atau 

istri di Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin tentang jarak usia dalam 

pernikahan serta mengetahui faktor penyebab dari persepsi suami atau istri tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yaitu dengan langsung 

terjun kelapangan (field research). Untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

penulis menggunakan teknik observasi dan wawancara. Setelah data terkumpul, 

kemudian diolah dengan teknik editing, deskripsi, dan matriks.  

Hasil penelitian menunjukan dari 9 orang informan berdasarkan hasil 

wawancara suami atau istri berpersepsi bahwa jarak antara suami istri dalam 

pernikahan adalah sebuah keharusan. Adapun rentang jarak usia menikah antara 

suami dan istri menurut informan ialah 3 sampai 5 tahun, bahkan ada yang 

menginginkan 5 sampai dengan 7 tahun dan yang lebih dominan informan 

berpersepsi jarak usia menikah antara suami istri adalah 3-5 tahun. Hal ini pada 

dasarnya berkaitan dengan kehidupan rumah tangga khususnya perkara Sakinah, 

Mawaddah, warohmah, namun perlu dipahami bahwa jarak usia bukan penentu 

dalam hubungan pernikahan tetapi perihal yang lebih penting ialah kemampuan 

untuk menikah itu sendiri. Faktor atau alasan informan berpersepsi bahwa rentang 

jarak itu akan menimbulkan sebuah kedewasaan adanya kesiapan yang cukup baik 

dari segi mental, ekonomi maupun kesiapan agama.  

 




